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ABSTRACT 

 

 Bronze featherback is one of Indonesia’s endemic fish that has high economic value 

and has begun to decline in population in nature. There should be attempts at bronze 

featherback farming to maintain its existence in nature. The purpose of this study was to 

analyze the production performance, feed retention and glycogen accumulation of bronze 

featherback cultivated with stocking density and different types of feed. This study was 

conducted from May to August 2020 in Sungai Paku Village, Kampar Kiri sub-district,  

Kampar district. The experiment design used is a randomized complete design with two 

factors. Stocking density factor treatment consisting of 5, 10, and 15 fish/m
3
 and type of feed 

factor consists of trash fish and freshwater seashell meat feed. Bronze featherback was 

cultivated for 90 days. The fish was cultivated with 5% feed/day. Best result was in the 

stocking density of 5 fish/m
3
 and trash fish feed showed Absolute growth rate 50,05 g, 

Absolute length growth rate 11,48 cm, specific growth rate 2,83%, survival rate 86,7%, 

protein retention 68,68%, fat retention 34,11%, muscle glycogen 28,86 mg/g and liver 

glycogen 0,58 mg/g. 

Keywords: Growth, Survival Rate, Protein Retention, Fat Retention, Glycogen. 

 

I. PENDAHULUAN 

Ikan belida (Notopterus notopterus, 

Pallas 1769) merupakan salah satu 

komoditas ikan air tawar yang memiliki 

nilai ekonomis yang sangat baik. Ikan 

belida banyak diminati oleh masyarakat 

Indonesia untuk dijadikan sebagai bahan 

baku pembuatan makanan olahan. Bentuk 

ikan belida yang menarik menjadikannya 

juga disukai sebagai ikan hias untuk 

dipelihara di dalam akuarium. Kebutuhan 

masyarakat terhadap ikan belida yang 

tinggi menyebabkan aktivitas penangkapan 

ikan belida di perairan umum juga tinggi. 

Saat ini kebutuhan masyarakat terhadap 

ikan belida masih diperoleh dari alam [1]. 

Hal ini menjadikan populasi ikan belida di 

alam semakin menurun. Berdasarkan data 

IUCN (International Union for 

Conservation of Nature), ikan belida saat 

ini dikategorikan sebagai ikan dengan 

status least concern [2]. Spesies yang 

masuk kategori least concern IUCN 

tersebut perlu dilakukan konsevasi sebagai 

salah satu upaya dapat dilakukannya 

kegiatan budidaya [3]. Perlu dilakukannya 

kegiatan budidaya ikan belida untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

menjaga keberadaannya di alam. Kegiatan 

budidaya menjadi solusi yang layak 

diterapkan untuk mengurangi eksploitasi 

ikan dari alam untuk konsumsi manusia [4-

5]. Diantara aspek yang penting dalam 

kegiatan budidaya adalah padat tebar [6-7] 

dan jenis pakan [8]. 
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Padat tebar mempengaruhi tingkat 

stress pada ikan dan berlanjut pada aktivitas 

fisiologis pada ikan yang berdampak pada 

status kesejahteraan ikan [9]. Intensifikasi 

padat tebar dalam budidaya ikan 

berdampak pada berkurangnya ruang gerak 

ikan dan persaingan untuk mendapatkan 

pakan. Hal ini menyebabkan ikan tidak 

dapat dengan optimal memanfaatkan pakan 

sehingga berdampak pada penurunan 

kinerja produksi ikan. Padat tebar optimum 

setiap jenis ikan berbeda. Hasil penelitian 

menunjukkan padat tebar optimum pada 

ikan gabus (Channa striata) 40 ekor/m
2
 

[10], ikan lele (Clarias gariepinus) 9 

ekor/m
2 

[11], ikan patin (Pangasius 

hypopthalmus) 25 ekor/m
2 

[12], dan ikan 

brek (Barbonymus balleroides) 10 ekor/m
3 

[13] sedangkan untuk budidaya ikan belida 

sampai saat ini belum diketahui padat tebar 

terbaik.  

Dalam budidaya ikan penting untuk 

optimalisasi pakan agar dapat memastikan 

keuntungan yang diperoleh [14]. Salah satu 

manajemen pakan yang perlu dalam 

kegiatan budidaya adalah jenis pakan. Jenis 

pakan yang diberikan mesti disukai oleh 

ikan. Ikan belida merupakan jenis ikan 

karnivora [15]. Ikan Karnivora memiliki 

kemampuan yang lebih rendah untuk 

memanfaatkan karbohidrat yang ada di 

dalam pakan dibandingkan ikan herbivora 

dan ikan omnivora [16]. Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap kandungan lambung 

ikan belida diketahui bahwa ikan belida di 

alam memakan detritus organik, sisik ikan, 

insekta, ikan, udang, pasir dan serasahan 

tanaman [17]. Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap kandungan lambung ikan belida 

tersebut, ikan rucah dan kijing taiwan 

menjadi pilihan jenis pakan yang perlu 

dicoba diberikan dalam budidaya ikan 

belida.  

Ikan rucah merupakan ikan hasil 

tangkapan sampingan nelayan yang 

harganya relatif murah dan memiliki 

kandungan protein dan lemak yang 

bermanfaat untuk tubuh [18]. Ikan rucah 

telah berhasil dijadikan sebagai pakan pada 

beberapa jenis ikan, yaitu ikan Kerapu 

cantang [19], kepiting bakau [20], rajungan 

[21] dan ikan gabus [22]. Kijing taiwan 

merupakan salah satu bahan yang telah 

banyak dijadikan sebagai sumber pakan. 

Kijing taiwan telah dijadikan pakan ikan 

baung (Hemibagrus nemurus) [23] dan 

sering dijadikan sebagai bahan pakan ikan 

diantaranya sebagai bahan pakan ikan nila 

[24] dan ikan mas [25]. Walaupun telah 

dijadikan sebagai pakan untuk beberapa 

jenis ikan, kijing taiwan belum memiliki 

nilai ekonomi untuk diperjual belikan [26]. 

Hal ini menjadikan peluang untuk 

pemanfaatan kijing taiwan sebagai pakan 

ikan belida, sebab sampai saat ini belum 

diketahui jenis pakan terbaik untuk ikan 

belida dalam kegiatan budidaya.  

Pertumbuhan ikan merupakan tujuan 

akhir proses budidaya ikan [27]. Belum 

diketahuinya padat tebar dan jenis pakan 

yang optimum terhadap kinerja produksi 

ikan belida (Notopterus notopterus, Pallas 

1769), sehingga perlu dilakukannya 

penelitian untuk menganalisis padat tebar 

dan jenis pakan terbaik terhadap kinerja 

produksi ikan belida. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei-Agustus 2020. Pemeliharaan 

ikan dilakukan pada kolam tanah dengan 

sistem sirkulasi di Desa Sungai Paku, 

Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten 

Kampar. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama, 

yaitu padat tebar yang terdiri dari 5, 10 dan 

15 ekor/m
3
 dan faktor kedua, yaitu jenis 

pakan yang digunakan terdiri dari pakan 

ikan rucah dan pakan kijing. Ikan rucah 

yang digunakan terdiri dari jenis ikan 

pantau (Rasbora sp) dan ikan motan 

(Thynnichthys thynnides). Sedangkan jenis 

kijing taiwan yang digunakan adalah jenis 

Anodonta woodiana. Kandungan nutrisi 
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pakan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan ikan belida 

Kandungan  Ikan rucah Kijing  

Protein (%) 17,05 11,16 

Lemak (%) 8,24 0,44 

Karbohidrat (%) 0,98 1,17 

Air (%) 72,42 78,79 

Abu (%) 1,01 2,21 

Serat Kasar (%) 0,2 1,86 

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

kolam tanah dengan ukuran 5 x 10 m
2
 yang 

dipasang keramba dengan ukuran   1 x 1 x 

1,3 m
3 

 sebanyak 18 unit. Ikan dipelihara 

selama 90 hari dengan pemberian pakan 

sesuai perlakuan penelitian (ikan rucah dan 

kijing). Pakan diberikan 3 kali per hari 

sebanyak 5% per bobot tubuh. 

 

Parameter yang Diukur 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus [28] sebagai 

berikut : 

         
Keterangan : 

Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt = Bobot rerata akhir (g) 

Wo  Bobot rerata awal (g) 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak ikan 

belida dihitung dengan menggunakan 

rumus menurut [29] sebagai berikut : 

         
Keterangan : 

Lm = Pertumbuhan panjang mutlak 

(mm) 

Lt = Panjang rerata akhir (mm) 

Lo  Panjang rerata awal (mm) 

   

Laju Pertumbuhan Spesifik 
Menurut [30] laju pertumbuhan 

spesifik dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

    
 lnwt   lnwo 

t
x     

Keterangan:  

SGR = Laju pertumbuha spesifik (%)   

Wt = Bobot biomassa akhir (g)   

Wo = Bobot biomassa awal (g)   

t  Lama waktu pemeliharaan (hari) 

  

Tingkat Kelulushidupan 

Tingkat kelulushidupan ikan dihitung 

dengan rumus [31]: 

     
 t

  
x     

Keterangan : 

SR = Derajat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan hidup akhir (ekor) 

No = Jumlah ikan awal (ekor) 

 

Retensi Protein 

Retensi protein dan lemak dihitung 

dengan persamaan yang dikemukakan oleh 

[32]: 

 

      x 
  utirisi akhir penelitian  utrisi awal penelitian 

 umlah nutrisi yang diberikan 
 

 

Kualitas Air 

Data kualitas air berupa suhu, pH dan 

oksigen terlarut (DO) diperoleh dengan 

melakukan pengukuran setiap seminggu 

sekali pada pagi, siang dan sore hari. 

 

Analisis Data 

Data kualitas air yang diperoleh 

ditabulasikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis secara deskriptif. Data 

pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan 

panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, 

kelulushidupan, retensi lemak dan protein 

serta glikogen otot dan hati dilakukan 
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analisis dengan one way Anova 

menggunakan program SPSS seri 22. Jika 

terdapat perbedaan yang signifikan (95%) 

yaitu apabila P<0,05 antar perlakuan maka 

dilakukan uji lanjut Student Newman-

Keuls. 

  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kinerja Produksi Ikan Belida 

Kinerja produksi ikan belida yang 

diukur meliputi pertumbuhan bobot mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan harian dan kelulushidupan. 

Nilai kinerja produksi ikan belida pada tiap 

parameter tersaji pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kinerja produksi ikan belida selama penelitian ± Std.Dev 
Perlakuan Pertumbuhan 

bobot mutlak (g) 

Pertumbuhan Panjang 

mutlak (cm) 

Laju Pertumbuhan 

Harian (%) 

Kelulushidupan 

(%) 

P5 Pakan Ikan Rucah 50,05±1,21
a 

11,48±0,19
a
 2,83±0,03

a
 86,70±11,54 

P5 Pakan Kijing 37,58±0,10
a
 9,35±0,29

b
 2,54±0,03

a
 80±34,64 

P10 Pakan Ikan Rucah 48,10±0,67
a
 10,35±0,21

c
 2,78±0,00

a
 93,3±11,55 

P10 Pakan Kijing 36,32±1,35
a
 7,98±0,25

d
 2,53±0,20

a
 83,3±15,27 

P15 Pakan Ikan Rucah 45,18±1,01
a
 8,72±0,16

e
 2,73±0,02

a
 91,1±3,85 

P15 Pakan Kijing 34,71±0,05
a
 7,12±0,19

f
 2,45±0,01

a
 95,6±3,85 

Keterangan : 
*
Nilai rataan pada kolam yang sama diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata (P>0,05).; P5 = Padat Tebar 5 ekor/m
3
, P10 = Padat Tebar 10 ekor/m

3 
dan  P15 = Padat 

Tebar 15 ekor/m
3
 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan 

dengan padat tebar dan pakan berbeda 

berkisar antara 34,71-50,05 g. Nilai 

pertumbuhan pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi diperoleh pada perlakuan padat 

tebar 5 ekor/m
3
 dengan pakan ikan rucah 

yaitu 50,05 g, sedangkan nilai pertumbuhan 

bobot mutlak ikan belida terendah 

diperoleh pada perlakuan padat tebar 15 

ekor/m
3
 dengan pakan kijing yaitu 34,71 g  

(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Nilai Pertumbuhan Bobot 

Mutlak Ikan Belida 

 

Perlakuan padat tebar dan jenis pakan 

memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak ikan belida 

(P<0.05), namun tidak terdapat interaksi 

antara faktor padat tebar dengan jenis 

pakan yang diberikan (P>0.05). 

Berdasarkan Gambar 1, padat tebar 5 

ekor/m
3
 merupakan perlakuan padat tebar 

terbaik untuk pertumbuhan bobot mutlak 

ikan belida, menghasilkan nilai 

pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada 

masing-masing perlakuan pakan.  

Pertumbuhan ikan belida yang tinggi pada 

perlakuan padat tebar 5 ekor/m
3
 disebabkan 

pada padat tebar tersebut ikan belida 

memiliki ruang gerak yang lebih dan 

rendahnya persaingan dalam memperoleh 

pakan dibandingkan perlakuan padat tebar 

lainnya. Hal ini sesuai dengan  Pernyataan 

[33] bahwa rendahnya pertumbuhan ikan 

pada padat tebar yang tinggi disebabkan 

oleh faktor tingginya persaingan dalam 

memperoleh pakan dan persaingan dalam 

ruang gerak. Semakin tinggi padat tebar 

menghasilkan pertumbuhan ikan belida 

yang semakin rendah pula. Hasil yang sama 

juga diperoleh pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan pada beberapa spesies ikan 

yaitu ikan nila (Oreochromis niloticus) 

[34], ikan arapaima (Arapaima gigas) [35], 
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ikan gabus (Channa striata) [10], ikan lele 

(Clarias gariepinus) [11], ikan discus 

(Symphysodon aequifasciatus) [36], ikan 

pawas (Ostechillus vittatus) [37], Ikan patin 

(Pangasius pangasius) [12] dan ikan 

gurami (Osphronemus goramy [38] . 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 

perlakuan pakan ikan rucah menghasilkan 

pertumbuhan ikan belida terbaik 

dibandingkan pakan kijing. Hal ini diduga 

berhubungan dengan kebiasaan makan ikan 

belida di alam yang pakannya didominasi 

oleh ikan. [39] menyatakan bahwa 

memberikan pakan yang disenangi oleh 

ikan untuk dikonsumsi merupakan hal 

penting dalam budidaya ikan. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian terhadap isi 

kandungan usus ikan belida dimana 

komposisi ikan memiliki persentase yang 

tinggi yaitu 90,044% dari total keseluruhan 

jenis pakan yang terdapat dalam usus ikan 

belida [40].  

Selanjutnya kadar protein yang 

terdapat dalam pakan merupakan aspek 

penting terhadap pertumbuhan ikan. 

Berdasarkan hasil analisis kandungan 

nutrisi terhadap pakan yang diberikan 

diketahui kandungan protein ikan rucah 

(17,05) lebih tinggi dibandingkan kijing 

(11,16%) (Tabel 1). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Gruz dan Laudecia dalam [41] 

menyatakan bahwa pakan berfungsi sebagai 

sumber energi yang digunakan untuk 

pemeliharaan tubuh, pengganti jaringan 

tubuh yang rusak, pertumbuhan, aktivitas 

dan kelebihan makanan tersebut digunakan 

untuk reproduksi. Selanjutnya [42] 

menyatakan pertumbuhan erat kaitannya 

dengan ketersediaan protein dalam pakan, 

sehingga pertumbuhan dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya protein pakan. [43] 

menyatakan protein sangat penting bagi 

ikan karena hampir 65-75% bobot kering 

tubuh ikan merupakan protein. 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan 

belida dengan padat tebar dan jenis pakan 

berbeda berkisar antara 7,12-11,48 cm. 

Nilai pertumbuhan panjang mutlak tertinggi 

diperoleh pada padat tebar 5 ekor/m
3
 

dengan pakan ikan rucah yaitu 11,48 cm, 

sedangkan nilai pertumbuhan panjang 

mutlak ikan belida terendah diperoleh pada 

perlakuan padat tebar 15 ekor/m
3
 dengan 

pakan kijing yaitu 7,12 cm (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Nilai Pertumbuhan Panjang 

Mutlak Ikan Belida 

 

Perlakuan padat tebar maupun jenis 

pakan memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan 

belida (P<0.01), hasil analisis variansi juga 

menunjukkan interaksi padat tebar dan 

jenis pakan berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak ikan belida 

(P<0.05). Terjadinya pertambahan panjang 

mutlak ikan belida disebabkan oleh padat 

tebar dan jenis pakan yang dberika. [44] 

menyatakan bahwa pertumbuhan adalah 

perubahan ukuran (berat, panjang atau 

volume) pada periode waktu tertentu (level 

individu). Tingginya nilai pertumbuhan 

panjang mutlak ikan belida pada padat 

tebar rendah diduga disebabkan oleh 

tersedianya ruang gerak yang cukup dan 

rendahnya persaingan dalam memperoleh 

pakan dibandingkan padat tebar tinggi. 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan belida 

tertinggi diperoleh pada perlakuan padat 

tebar rendah ini sama halnya dengan 

pertumbuhan bobot mutlak ikan belida 

tertinggi juga diperoleh pada padat tebar 

rendah. Hasil ini sesuai dengan pola 
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pertumbuhan ikan belida memiliki 

hubungan positif antara pertumbuhan 

panjang dan bobot atau disebut dengan 

allometrik positif [45].  

Pertumbuhan panjang mutlak ikan 

belida yang tinggi pada perlakuan pakan 

ikan rucah diduga disebabkan oleh 

tingginya kandungan nutrisi (protein dan 

lemak) ikan rucah dibandingkan kijing. 

[46] menyatakan protein sangat dibutuhkan 

oleh ikan untuk pertumbuhan, memperbaiki 

dan membangun jaringan tubuh, 

pembentukan enzim, hormon dan antibodi 

dalam tubuh. 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik berkaitan 

erat dengan pertumbahan bobot tubuh ikan. 

Laju pertumbuhan spesifik ikan belida 

dengan padat tebar dan jenis pakan berbeda 

berkisar antara 2,45-2,83 g. Nilai laju 

pertumbuhan spesifik ikan belida tertinggi 

diperoleh pada padat tebar 5 ekor/m
3
 

dengan pakan ikan rucah yaitu 2,83 g, 

sedangkan nilai laju pertumbuhan spesifik 

ikan belida terendah diperoleh pada 

perlakuan padat tebar 15 ekor/m
3
 dengan 

pakan kijing yaitu 2,45 g (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Nilai Laju Pertumbuhan 

Spesifik Ikan Belida 

 

Perlakuan padat tebar maupun jenis 

pakan memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap nilai laju pertumbuhan spesifik 

ikan belida (P<0.01), namun hasil analisis 

variansi menunjukkan interaksi padat tebar 

dan jenis pakan tidak berpengaruh nyata 

terhadap nilai laju pertumbuhan spesifik 

ikan belida (P>0.05). 

Nilai laju pertumbuhan spesifik ikan 

belilda tertinggi yang diperoleh pada 

perlakuan padat tebar rendah memiliki 

ruang gerak yang lebih luas dan rendahnya 

persaingan dalam memperoleh pakan 

dibandingkan perlakuan padat tebar tinggi. 

Padat tebar yang tinggi menyebabkan 

pertumbuhan dan kelulushidupan ikan 

menjadi rendah karena tingginya kompetisi 

ruang gerak dan pakan walaupun jumlah 

pakan yang diberikan sama dengan 

perlakuan padat tebar yang rendah [47]. 

Nilai laju pertumbuhan spesifik tertinggi 

yang diperoleh pada perlakuan padat tebar 

rendah (5 ekor/m
3
) pada penelitian ini sama 

dengan nilai laju pertumbuhan spesifik ikan 

lele jumbo (Clarias gariepinus) tertinggi 

yang diperoleh pada padat tebar rendah 

[11]. Nilai laju pertumbuhan spesifik ikan 

belida tertinggi yang diperoleh dari 

penelitian ini (2,34%) pada perlakuan padat 

tebar 5 ekor/m
3
 yang diberi pakan ikan 

rucah lebih rendah dibandingkan nilai laju 

pertumbuhan spesifik ikan belida jenis 

(Chitala chitala) yang mencapai 4,54%  

yang dipelihara polikultur dengan ikan nila 

selama 6 bulan pemeliharaan [48]. 

 

Tingkat Kelulushidupan Ikan Belida 

Nilai kelulushidupan ikan belida 

dengan padat tebar dan jenis pakan berbeda 

berkisar antara 80-95,6%. Nilai 

kelulushidupan ikan belida tertinggi 

diperoleh pada padat tebar 15 ekor/m
3
 

dengan pakan kijing yaitu 95,6%, 

sedangkan nilai kelulushidupan ikan belida 

terendah diperoleh pada perlakuan padat 

tebar 5 ekor/m
3
 dengan pakan kijing yaitu 

80%.  

Perlakuan padat tebar maupun jenis 

pakan tidak berpengaruh nyata terhadap 

nilai kelulushidupan ikan belida (P>0.05), 

interaksi padat tebar dan jenis pakan tidak 

berpengaruh nyata terhadap nilai 

kelulushidupan ikan belida (P>0.05). Untuk 
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lebih jelasnya nilai kelulushidupan ikan 

belida yang diperoleh dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Nilai kelulushidupan Ikan 

Belida 

 

Nilai kelulushidupan ikan belida yang 

tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan 

padat tebar mengindikasikan bahwa padat 

tebar 15 ekor/m
3
 yang menjadi perlakuan 

padat tebar tertinggi masih mendukung 

untuk ikan belida bertahan hidup. [49] 

menyatakan tingkat kelulushidupan dan 

pertumbuhan ikan yang tinggi didapatkan 

pada padat penebaran yang optimal tetap 

dengan kompetisi pakan dan ruang yang 

masih dapat ditolerir oleh ikan.  

Nilai kelulushidupan ikan belida yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini tidak 

berbeda nyata antar perlakuan pakan 

mengindikasikan kedua jenis pakan yang 

digunakan masih mendukung untuk 

kelangsungan hidup ikan belida. [51] 

menyatakan untuk mendapatkan 

kelulushidupan yang baik diperlukan 

pemberian pakan yang tepat baik ukuran, 

jumlah, dan kandungan gizinya.   

Nilai kelulushidupan ikan belida yang 

diperoleh pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan nilai kelulushidupan ikan 

belida yang dipelihara  polikultur di kolam 

dengan ikan nila selama 243 hari yaitu 

47,1% [51]. Ikan belida jenis (Notopterus 

chitala) yang dipelihara polikultur dengan 

ikan nila memiliki nilai kelulushidupan 

yang lebih tinggi yaitu mencapai 100% [48] 

dan kelulushidupan larva ikan belida yang 

dipelihara di kolam diperoleh 98,50% [52].  

 

Retensi Protein 

Nilai retensi protein ikan belida 

dengan padat tebar dan jenis pakan berbeda 

berkisar 41,31-68,68%. Padat tebar 5 

ekor/m
3
 dengan pakan ikan rucah 

menghasilkan nilai retensi protein tertinggi 

yaitu 68,68%, sedangkan nilai retensi 

protein ikan belida terendah diperoleh pada 

perlakuan padat tebar 15 ekor/m
3
 dengan 

pakan kijing yaitu 41,31% (Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Retensi Protein Ikan Belida 

 

Perlakuan padat tebar tidak 

berpengaruh nyata terhadap nilai retensi 

protein ikan belida (P>0.05). Hasil analisis 

variansi juga menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis pakan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap nilai retensi 

protein ikan belida serta interaksi padat 

tebar dan jenis pakan tidak berpengaruh 

nyata terhadap nilai retensi protein ikan 

belida (P>0.05). 

Saat memasuki sistem pencernaan, 

pakan harus diproses menjadi asam amino, 

asam lemak, glukosa dan vitamin. Darah 

menyerap nutrisi ini dan kemudian 

membawanya ke sel-sel di seluruh tubuh. 

Otot merupakan organ utama tempat 

diakumulasinya protein dimana protein di 

otot mencapai 50% protein tubuh [53]. 

Retensi protein adalah Sejumlah protein 

yang berasal dari pakan yang terkonversi 

menjadi protein dan kemudian tersimpan ke 

dalam tubuh ikan [54]. Nilai retensi nutrisi 
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menunjukkan tingkat pemanfaatan nutrient 

pakan selama pemeliharaan dan nutrisi 

pakan yang disimpan dalam tubuh untuk 

pertumbuhan [55].  

Nilai retensi protein ikan belida yang 

diperoleh berbanding lurus dengan 

pertumbuhan bobot mutlak ikan belida. 

Tingginya nilai retensi protein ikan belida 

pada perlakuan pakan ikan rucah 

dibandingkan pakan kijing disebabkan oleh 

lebih tingginya kandungan protein yang 

terdapat pada ikan rucah (17,05%) 

dibandingkan dengan kijing (11,16%) 

(Tabel 1). [56] menyatakan bahwa 

peningkatan protein pakan cenderung 

meningkatkan kandungan protein tubuh 

ikan. Selanjutnya [57] menyatakan bahwa 

peningkatan protein pakan berpengaruh 

terhadap kandungan protein di dalam tubuh 

ikan patin yang berdampak terhadap 

peningkatan nilai retensi protein.  

Selain itu, lebih tingginya kandungan 

lemak yang terdapat pada ikan rucah 

(8,24%) dibandingkan kandungan lemak 

yang terdapat pada kijing (0,44%) juga 

diduga menjadi penyebab tingginya retensi 

protein pada perlakuan pakan ikan rucah 

dibandingkan pakan kijing. Kandungan 

lemak yang ada di dalam pakan merupakan 

salah satu sumber energi bagi ikan. Apabila 

energi yang terdapat dalam tubuh ikan 

terpenuhi oleh nutrisi selain protein 

(karbohidrat dan lemak), maka potein yang 

terdapat di dalam pakan dapat 

dimanfaatkan oleh ikan untuk sintesa 

protein tubuh. [58] menyatakan bahwa 

lemak pakan digunakan sebagai sumber 

energi untuk memaksimalkan penambahan 

protein dalam tubuh ikan. [59] menyatakan 

bahwa apabila energi dari nutrient non 

protein tidak mencukupi kebutuhan maka 

protein akan digunakan sebagai sumber 

energi, sehingga fungsi protein sebagai 

sumber pembangun tubuh atau protein yang 

dapat teretensi menjadi berkurang.  

 

 

 

Retensi Lemak 

Nilai retensi lemak ikan belida 

dengan padat tebar dan jenis pakan berbeda 

berkisar 8,53-34,11%. Padat tebar 5 

ekor/m
3
 dengan pakan ikan rucah 

menghasilkan nilai retensi lemak tertinggi 

yaitu 34,11%, sedangkan nilai retensi 

lemak ikan belida terendah diperoleh pada 

perlakuan padat tebar 15 ekor/m
3
 dengan 

pakan kijing yaitu 8,53% (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Retensi Lemak Ikan Belida 

 

Perlakuan padat tebar tidak 

berpengaruh nyata terhadap nilai retensi 

lemak ikan belida (P>0.05). Hasil analisis 

variansi juga menunjukkan bahwa 

perlakuan jenis pakan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap nilai retensi lemak 

ikan belida serta interaksi padat tebar dan 

jenis pakan tidak berpengaruh nyata 

terhadap nilai retensi lemak ikan belida 

(P>0.05). 

Lemak pakan terlibat dalam 

pencernaan dan penyerapan dalam usus 

kecil, dan asam lemak kemudian diangkut 

ke otot, lemak dan jaringan lainnya. 

Kelebihan lemak disimpan di organ dalam 

bentuk trigliserida (TAG) [53]. Retensi 

lemak pada ikan mengindikasikan 

kemampuan ikan menyimpan dan 

memanfaatkan lemak pakan [60]. 

Selanjutnya [61] menyatakan retensi lemak 

menunjukkan banyaknya lemak yang 

berasal dari pakan disimpan di dalam tubuh 

selama masa pemeliharaan. 
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Nilai retensi lemak ikan belida 

berbanding lurus dengan pertumbuhan 

bobot mutlak dan retensi protein ikan 

belida. Tingginya nilai retensi lemak ikan 

belida pada perlakuan pakan ikan rucah 

dibandingkan pakan kijing diduga 

disebabkan oleh lebih tingginya kandungan 

lemak yang terdapat pada ikan rucah 

(8,24%) dibandingkan dengan kijing 

(0,44%) (Tabel 1). Lemak yang terdapat di 

dalam pakan akan dimanfaatkan ikan 

sebagai sumber energi. Selanjutnya [62] 

menyatakan rendahnya retensi lemak ikan 

disebabkan karena pakan yang dikonsumsi 

ikan tersebut mempunyai kandungan 

protein dan lemak yang imbangan untuk 

memenuhi kebutuhan ikan, sehingga lemak 

dapat dimanfaatkan dengan efisien sebagai 

sumber energi untuk maitenance dan 

aktivitas hidup ikan, akibatnya lemak yang 

dideposit di dalam tubuh ikan menjadi 

berkurang. [63] menyatakan tubuh ikan 

membutuhkan lemak untuk disimpan 

sebagai lemak struktural. Untuk memenuhi 

kebutuhan lemak tersebut maka ikan 

mensintesis (biokonversi) lemak berasal 

dari nutria non lemak, seperti karbohidrat 

menjadi asam-asam lemak dan trigliserida 

yang terjadi di hati dan jaringan lemak. 

 

Glikogen Otot 

Nilai glikogen otot ikan belida 

dengan padat tebar dan jenis pakan berbeda 

berkisar 19,66-28,86 mg/g. Padat tebar 5 

ekor/m
3
 dengan pakan ikan rucah 

menghasilkan nilai glikogen otot tertinggi 

yaitu 28,86%, sedangkan nilai glikogen 

otot ikan belida terendah diperoleh pada 

perlakuan padat tebar 15 ekor/m
3
 dengan 

pakan kijing yaitu 19,66% (Gambar 7). 

Perlakuan padat tebar maupun jenis 

pakan berpengaruh sangat nyata terhadap 

nilai glikogen otot ikan belida (P<0.01), 

hasil analisis variansi juga menunjukkan 

interaksi padat tebar dan jenis pakan 

berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 

glikogen otot ikan belida (P<0.01). 

 

 
Gambar 7. Glikogen Otot Ikan Belida 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa nilai glikogen otot ikan 

belida lebih tinggi pada perlakuan padat 

tebar rendah dibandingkan padat tebar 

tinggi. Hasil ini didukung oleh analisis 

statistik yang diperoleh bahwa padat tebar 

berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 

glikogen otot ikan belida. Pada padat tebar 

rendah ikan belida memiliki persaingan 

yang lebih rendah dalam memperoleh 

pakan dibandingkan padat tebar tinggi, 

sehingga ikan belida yang dipelihara pada 

padat tebar rendah memperoleh pakan yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. 

Hal ini berhubungan dengan kandungan 

glikogen otot ikan belida. Ketika kebutuhan 

nutrisi ikan belida terpenuhi, maka ikan 

memiliki cukup energi untuk tumbuh dan 

bertahan hidup. Hal ini menyebabkan ikan 

belida memiliki kelebihan energi dalam 

bentuk glukosa yang dapat disimpan dalam 

bentuk glikogen. Nilai glikogen otot ikan 

belida berbanding lurus dengan 

pertumbuhan ikan belida. [64] mengatakan 

ikan berukuran besar memiliki glikogen 

hati dan glikogen otot yang lebih tinggi 

daripada ikan berukuran kecil. [65] 

menyatakan bahwa nilai glikogen otot 

merupakan gambaran nilai glikogen hati 

yang merupakan tempat penyimpanan 

utama glikogen. 

Ikan belida yang merupakan jenis 

ikan karnivora membutuhkan nutrisi dalam 

bentuk protein yang tinggi. Hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukkan nilai glikogen 
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otot ikan belida yang lebih tinggi pada 

perlakuan pakan ikan rucah dibandingkan 

perlakuan pakan kijing. Hal ini diduga 

disebabkan oleh kandungan nutrisi ikan 

rucah lebih tinggi dengan nilai kandungan 

protein 17,05% dan lemak 8,24% 

dibandingkan kijing dengan nilai protein 

11,16% dan kandungan lemak 0,44% 

(Tabel 1).  

Nilai glikogen pada ikan karnivora 

tidak dipengaruhi oleh kandungan 

karbohidrat pakan. [66] menyatakan 

pemberian kandungan karbohidrat yang 

tinggi pada pakan ikan karnivora tidak 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

glukosa-6-posfat di dalam tubuh ikan. 

Kandungan glikogen di dalam tubuh ikan 

karnivora lebih dipengaruhi oleh 

kandungan protein dan lemak yang terdapat 

di dalam pakan. Ikan karnivora akan 

memanfaatkan asam lemak yang berasal 

dari lemak dan asam amino yang berasal 

dari protein untuk dijadikan energi dan 

glukosa melalui proses katabolisme. [67] 

menyatakan bahwa ketika tubuh 

kekurangan karbohidrat, tubuh akan 

membutuhkan asam amino untuk disintesa 

menjadi glukosa melalui proses 

glukoneogenesis. [68] menyatakan bahwa 

ikan karnivora yang diberikan pakan 

dengan protein yang tinggi dapat 

memanfaatkan protein tersebut sebagai 

salah satu sumber energi dengan 

menghasilkan glukosa dari asam amino 

yang berasal dari protein melalui proses 

glukoneogenesis. [69] menyatakan bahwa 

glukosa atau metabolisme karbohidrat di 

dalam tubuh ikan karnivora juga dapat 

dbentuk dari asam amino dan glycerol, 

proses ini disebut dengan glukoneogenesis. 

Sekitar 60% asam amino dalam tubuh dapat 

diubah menjadi karbohidrat, sedangkan 

sisanya 40% tidak dapat diubah. 

Karbohidrat yang telah diubah menjadi 

glukosa dapat ditransport menjadi energi 

atau disimpan dalam bentuk glikogen di 

dalam hati dan daging. [70] prekursor 

glukoneogenesis adalah laktat, gliserol, 

asam amino, dan propionat. Jalur 

glukoneogenesis mengkonsumsi ATP, yang 

terutama berasal dari oksidasi asam lemak. 

[53] menyatakan di dalam tubuh ikan asam 

amino yang berasal dari protein diubah 

menjadi carbon skeletons yang kemudian 

diubah menjadi pyruvate, pyruvate diubah 

menjadi Protein electrophoresis (PEP) 

dengan bantuan enzim 

Phosphoenolpyruvate carboxykinase 

(PEPCK), PEP diubah menjadi F-1, 6-2P, 

F-1,6-2P kemudian diubah menjadi 

glucose-6-phosphate (G-6-P) melalui 

bantuan enzim fructose-bisphosphatase 

(FBP), G-6-P kemudian diubah menjadi 

glukosa melalui bantuan enzim Glucose 6-

phosphatase (G6P).  

[53] menyatakan lemak yang terdapat 

di dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh 

ikan untuk membentuk glukosa dengan 

melalui siklus TCA. Beberapa asam lemak 

juga dapat diubah menjadi glukosa di 

dalam tubuh. Asam lemak tiga karbon dan 

propionat merupakan asam lemak yang 

dapat diubah menjadi glukosa. Asam lemak 

tiga karbon dan propionat diubah menjadi 

suksinil-KOA dan memasuki siklus asam 

sitrat sebagai zat empat karbon yang dapat 

diubah menjadi propanediol. Selain itu, tiga 

atom karbon terakhir dari asam lemak 

rantai ganjil menghasilkan propionil KOA 

selama β-oksidasi yang menjadikan 

sebagian hasilnya bersifat glukoneogenik. 

[71] menyatakan bahwa glukoneogenesis 

merupakan strategi penting dalam mengatur 

konsentrasi gula darah.  

[65] menyatakan nilai glikogen otot 

ikan Capoeta umbla yang hidup di danau 

Hazar dan danau Keban Dam berkisar 

antara  2,94 mg/g - 11,02 mg/g. [64] 

menyatakan nilai glikogen otot ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang dipelihara 

dengan pemberian hormon rEIGH 0,43-

1,05 mg/g. [72] menyatakan bahwa nilai 

glikogen otot ikan pawas yang dipelihara 

dengan memberikan hormon tiroksin (T4) 

dan padat tebar berbeda berkisar antara 

1,54-6,12. [73] menyatakan bahwa nilai 
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glikogen otot ikan baung yang dipelihara 

dengan memberikan hormon tiroksin (T4) 

dan photoperiod berkisar antara 1,65-4,54 

μg/mg.  

 

Glikogen Hati 

Nilai glikogen hati ikan belida 

dengan padat tebar dan jenis pakan berbeda 

berkisar 0,39-0,58 mg/g. Padat tebar 5 

ekor/m
3
 dengan pakan ikan rucah 

menghasilkan nilai glikogen hati tertinggi 

yaitu 0,58%, sedangkan nilai glikogen hati 

ikan belida terendah diperoleh pada 

perlakuan padat tebar 15 ekor/m
3
 dengan 

pakan kijing yaitu 0,39% (Gambar 8). 

 

 
Gambar 8. Glikogen Hati Ikan Belida 

 

Perlakuan padat tebar dan jenis pakan 

berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 

glikogen hati ikan belida (P<0.01), 

interaksi padat tebar dan jenis pakan 

berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 

glikogen hati ikan belida (P<0.01). 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa nilai glikogen hati ikan 

belida lebih tinggi pada perlakuan padat 

tebar rendah dibandingkan padat tebar 

tinggi. Hasil ini didukung oleh analisis 

statistik yang diperoleh bahwa padat tebar 

berpengaruh sangat nyata terhadap nilai 

glikogen hati ikan belida. Pada padat tebar 

rendah ikan belida memiliki persaingan 

yang lebih rendah dalam memperoleh 

pakan dibandingkan padat tebar tinggi, 

sehingga ikan belida yang dipelihara pada 

padat tebar rendah memperoleh pakan yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi.  

Nilai glikogen hati ikan belida lebih tinggi 

pada perlakuan pakan ikan rucah 

dibandingkan perlakuan pakan kijing. Hal 

ini diduga disebabkan oleh kandungan 

nutrisi ikan rucah lebih tinggi dengan nilai 

kandungan protein 17,05% dan lemak 

8,24% dibandingkan kijing dengan nilai 

protein 11,16% dan kandungan lemak 

0,44% (Tabel 1).  

Perlakuan padat tebar 5 ekor/m
3
 

dengan pakan ikan rucah menghasilkan 

nilai glikogen hati tertinggi. Kombinasi 

perlakuan padat tebar dan jenis pakan 

menghasilkan pengaruh sangat nyata 

terhadap nilai glikogen otot ikan belida. 

Nilai glikogen hati ikan belida berbanding 

lurus dengan nilai glikogen otot ikan 

belida. [74] menyatakan glikogen hati dapat 

dikeluarkan apabila terdapat bagian tubuh 

lain yang membutuhkan. Glikogen hati 

dapat dikonversi melalui proses 

glukogenesis menjadi glukosa dan dibawa 

oleh aliran darah menuju bagian tubuh yang 

membutuhkan.  

[65] menyatakan nili glikogen hati 

ikan Capoeta umbla yang hidup di danau 

Hazar dan danau Keban Dam berkisar 

antara  73,29-120,75 mg/g. [64] 

menyatakan nili glikogen hati ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang dipelihara 

dengan pmberian hormon rEIGH 0,79-

12,96 mg/g. [72] menyatakan bahwa nilai 

glikogen hati ikan pawas yang dipelihara 

dengan memberikan hormon tiroksin (T4) 

dan padat tebar berbeda berkisar antara 

1,54-6,12. [73]menyatakan bahwa nilai 

glikogen hati ikan baung yang dipelihara 

dengan memberikan hormon tiroksin (T4) 

dan photoperiod berkisar antara 1,49-3,27 

μg/mg.  

 

Kualitas Air 

Suhu air selama pemeliharaan ikan 

belida berkisar antara 25-29
0
C. Menurut 

[75] kisaran suhu ini masih tergolong baik 

untuk pemeliharaan ikan, suhu yang baik 

untuk organisme di daerah tropis adalah 25-
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32
0
C dan perbedaan suhu tidak lebih dari 

10
0
C. Sebagai hewan poikilotermal, ikan 

sangat bergantung pada suhu, sehingga 

suhu merupakan variabel lingkungan yang 

sangat penting bagi ikan. [76] dalam 

penelitiannya terhadap tingkah laku dan 

reproduksi ikan belida dengan nilai suhu 

rata-rata 29
0
C adalah tergolong baik untuk 

pemeliharaan ikan belida.  

Nilai oksigen terlarut air 

pemeliharaan ikan belida selama penelitian 

berkisar 4-5,5 ppm, masih tergolong baik 

dalam kegiatan budidaya ikan. [75] 

menyatakan bahwa umumnya ikan hidup 

normal jika kandungan oksigen terlarut 

dengan konsentrasi lebih dari 3,0 mg L
-1

. 

Nilai pH air selama penelitian berkisar 6,3-

7. Nilai pH air selama pemeliharaan ikan 

belida ini masih tergolong baik dalam 

kegiatan budidaya ikan. [77] menyatakan 

bahwa nilai pH yang baik untuk ikan 

adalah 5-9. [76] dalam penelitiannya 

terhadap tingkah laku dan reproduksi ikan 

belida dengan nilai pH rata-rata 6,5 adalah 

tergolong baik untuk pemeliharaan ikan 

belida 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Padat tebar dan jenis pakan yang 

tepat dapat meningkatkan kinerja produksi 

dan kelulushidupan ikan belida. 

Pemeliharaan ikan belida dengan padat 

tebar 5 ekor/m
3 

dengan jenis pakan ikan 

rucah menghasilkan kinerja produksi, 

retensi nutrisi dan akumulasi glikogen 

terbaik dengan nilai pertumbuhan bobot 

mutlak 50,05 g, pertumbuhan panjang 

mutlak 11,48 cm, pertumbuhan spesifik 

2,83%, kelulushidupan (86,7%), retensi 

protein 68,68%, retensi lemak 34,11%, 

glikogen otot 28,86% dan glikogen hati 

0,58%. Kualitas air selama pemeliharaan 

ikan belida tergolong baik yaitu  nilai suhu 

25-29
0
C, nilai DO 4-5,5 ppm nilai pH 6,3-

7.
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